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ABSTRAK

Wahyu Permana. 2015. Implikasi Kedisiplinan Santri Dalam Belajar Al-
Qur’an dan Penguasaan Membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-
Qur’an Buaran Pekalongan. Jurusan/Program Studi : Tarbiah/S1 PAI Sekolah
Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Pekalongan.

Pembimbing : Drs. H. Akhmad Zaen, M.Ag
Kata Kunci : Kedisiplinan dan Al-Qur’an

Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran merupakan Pondok
Pesantren khusus tahfidz Qur’an yang berada di kota Pekalongan yang orientasi
utama pendidikan adalah dapat menghafal Al-Qur'an secara lengkap 30 juz
dengan fasih, benar, tepat dan lancar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakan kedisiplinan
santri dalam belajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan?..tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kedisiplinan santri
dalam belajar Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan. Kegunaan penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan khasanah keilmuan terutama dalam ilmu pendidikan dan
pengajaran pembelajaran Al-Qur’an.

Dari rumusan masalah tersebut, maka peneliti mengambil inisiatif
menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan teknik analisis
deskriptif analisis. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implikasi kedisiplinan santri dalam
belajar Al-Qur’an dan penguasaan membaca Al-Qur'an di Pondok Pesaniren
Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan, meliputi : 1) Dari aspek guru/ ustadz, para
ustadz di PP Modern Al-Qur’an Buaran telah menajalankan fungsinya sebagai
guru, yaitu melakukan transfer of knowledge, transfer of volues dan yang lebih
penting adalah mampu memberikan tauladan untuk belajar menjadi orang yang
disiplin. 2) Dari aspek metode, metode pembelajaran yang digunakan diantaranya
metode Qiro’ati, metode ini ditujukan kepada santri-santri baru. 3) Dari segi
Peserta didik/ santri, mereka memliki kasadaran dan kedisiplinan untuk mepuntut
ilmu, dari kesadaran dan kedisiplinan tersebut menjadikan mereka bersemangat
dalam menjalani proses belajar mengajar, dan bukan karena motif ijazah oriented.
4) Dari aspek materi, dengan materi pembelajarannya ilmu-ilmu agama yang
merujuk pada kitab-kitab karangan ulama salaf (kitab kuning).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, disiplin adalah bidang studi yang
memiliki objek, system dan model tertentu dan disiplin ilmiah adalah cara
pendekatan yang mengikuti letentuan-ketentuan yang pasti dan konsisten untuk

memperoleh pengertian-pengertian dasar yang menjadi sasaran studi.!

Hasil dari pada pengajaran disiplin antara lain perasaan pencapaian, guru
mampu memenuhi tanggung jawab utama, yakni membantu siswa aktif terlibat
pada proses belajar. Siswa yang telat mengubah siklus perilaku negatif merasa cita
rasa pencapaian dan tujuan. Selain itu hasil dari pada kedisiplinan yaitu
menciptakan nada perasaan positif di kelas memacu komunitas pertumbuhan
individu dan kelompok, membantu guru memahami cara mengembangkan
hubungan yang lebih baik dengan siswa, yang pada giliranya menghasilkan
perbaikan kerja sama. Para pendidik yang mengajarkan disiplin sepakat saran
satiap sekolah adalah membuat siswa bekerja sama, dan pendidik mendapatkan

kerja sama jika mereka ingat untuk memberi banyak pilihan sepanjang hari.?

Disiplin diri merupakan aspek utama dan esensial pada pendidikan dalam
keluarga yang diemban orang tua karena mercka bertanggung jawab secara
kodrati dalam meletakkan dasar-dasar dan fondasinya kepada anak-anak. Jika

anak mampu berdisiplin diri maka secara maknawi ia memiliki kemampuan untuk

' Gandi lapian, Disiplin hukum yang mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender, (Jakata;

Pustaka obor Indonesia,2012)hlm.15.
28, kasla, pengajaran disiplin & harga diri, (Jakarta; indeks press, 2008).hlm.xxiii.




mengantisipasi, mengakomodasi, dan religi dalam pengertian agama merupakan
prinsip dari segala prinsip dan asas dari segala asas.” Di dunia barat, disiplin diri
diletakkan dalam perspektif filsafat pragmatis dan nilai sosial. Dengan demikian
disiplin diri hanya berfokus pada segi kemanusiaan (humanisme) dan kepuasan

diri sehingga menafikkan keteraturan manusia yang berhubungan dengan tuhan*

Disiplin diri anak merupakan produk disiplin kepemilikan disiplin
memerlukan proses belajar, pada awal proses belajar perlu ada upaya orang tua .
hal ini dapat dilakukan dengan cara : a) melatih, b) membiasakan diri berprilaku
sesuai dengan nilai-nilai berdasarkan acuan moral, c¢) perlu adanya kontrol orang
tua untuk mengembangkanya.” Rencana penegakan disiplin disekolah secara
menyeluruh dibentuk untuk memberikan iklim positif di sekolahan dan
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perkembangan pribadi, sosial,

serta akademis untuk para murid dan staf.’

Istilah al-Qur’an sendiri melewati proses panjang sebelum kitab suci itu
dinamakan demikian. Jalal al-Din al-Suyuthi, dalam al-itgan fi ulum al-Qur’an
menjelaskan bahwa kaum muslim sepeninggal Nabi berbeda pendapat tentang
bagaimana sebaiknya menyebut kitab suci. Sebagian mereka mengusulkan nama
“Injil” (merujuk pada tradisi Kristen), sebagian lain mengusulkan nama “Sifr” (

merujuk pada tradisi yahudi). Abdullah bin mas’ud, salah seorang sahabat

? Shohib, pola asuh orang tua untuk membantu anak mengembangkan disiplin diri, (Jakarta; pt
rineka cipta, 1998). hlm.v

* Ibld.)hlm.3

? Ibid,)hlm.21

¢ gandi lapian, log.cip.,hlm.10.




terdekat nabi mengusulkan nama “mushaf”. Usulan ibnu Mas’ud ini kemudian

banyak di gunakan oleh kaum muslim untuk menyebut kitab suci mereka.’
Fkal A1 Gy SR A A5G

“Sesungguhnya kami telah menurunkan al-Qur’an dan sesungguhnya kami tetap

memeliharanya.” (Surat Al Hijr (15) ayat 9 ).*

Al-Qur’an baru mengalami penyempurnaan pada masa setelah Nabi wafat,
khususnya ketika Abu Bakar, atas interfensi Umar bin Khattab, membuat suatu
usaha kodifikasi terhadap ayat-ayat al-qur’an yang berserakan. Pada mulanya,
gagasan Umar ini ditolak Abu Bakar karcna alasan bahwa hal itu tak pernah
dilakukan Nabi. Dengan kata lain, gagasan “kitab suci” sebagai satu-satuan yang
utuh adalah sesuatu yang asing, yang tak pernaii diniati Nabi. Jika tidak, pasti Abu

Bakar akan langsung menyetujui usulan Umar itu.?

Salah satu keistimewaan al-Qur’an, disamping sebagai kitab hidayah, juga
berfungsi sebagai mukjizat. Hal ini berbeda dengan kitab suci sebelumnya yang

hanya bersifat hidayah. Sementara kemukjizatanya terletak diluar dirinya."’

Al-Quran adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. Untuk
semua manusia yang hidup sejak nabi Muhammad diutus menjadi rosul sampai
manusia yang hidup di akhir zaman. Dalam hal ini al-Qur’an berfungsi sebagai

agama apapaun, asalkan mereka menginginkan petunjuk dari al-Qur’an dan

7 Abd Magsith, Metodologi studi al-qur‘an (Jakarta; Gramedia pustaka, 2009).klm.9.

® Kencana safi’i, Alqur'an dan politik (Jakarta; PT rincka cipta, 1996).hlm.7.

9 Abd Magsith, fog.cit, him.12.

10 Didik Suharyo, mukzizat huruf-huruf Al-Qur an, (Jakarta; CV sapta harapar, 2012).him.9.




mendapatkanya.“ al-Qur'an merupakan kitab suci yang banyak berisi kajian
seputar komunikasi, pemberi informasi, penerima informasi, materi informasi

(pesan-pesan ilahiyah), serta berbagai macam metode dan cara berkomunikasi."”

Al-Qur'an sebagai wahyu merupakan sarana terbaik bagi umat manusia
untuk meningkatkan kualitas kemanusiannya. Al-Qur'an sebagai sarana utama
menyempurnakan kualitas manusia, jelas lebih penting dari pada senjata manapun,
dalam kerangka itulah kita mendapati demikian banyak motivasi yang diberikan
oleh Nabi Muhammad saw bagi umatnya untuk senantiasa belajar dan
mengajarkan al-Qur’an. Belajar dan mengajarkan bermakna umum, baik dalam
hal membaca, menghafal, memahami maupun mempraktikkan al-Qur’an dalam

kehidupan sehari-hari.”

A (e b R i AT U S
“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur'an untuk pelajaran, maka

adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (QS. Al-Qamar (54):17)*

Sebagai kitab suci terakhir, Al-Quran bagaikan miniatur alam rayah
memuat segala disiplin ilmu pengetahuan, serta merupakan sarana penyelesaian
segala permasalahan sepanjang hidup manusia. Al-Qur’an merupakan wahyu
Allah yang maha Agung dan “bacaan mulia” serta dapat dituntut kebenaranya

oleh siapa saja, sekalipun akan menghadapi tantangan kemajuan ilmu

' gamsul Ulum, menangkap cahaya Al-Qur'a, (Malang;Malang press,2007).him.3.

12 Abd. Rohman, komunikasi datam Al-Qur'an, (Malang;Malang press,2007).hlm.1.

3 Ahda Bina, Mudah, cepat&praktis belajar tajwid, (Surakarta;Zihad visi media, 2011).him.19-20
“ Halim ambiya,Mukjizat Huruf-huruf Al-Qur *an,(Jakarta;CV .Sapta Harapan,2012).hlm.44.




pengetahuan yang semakin canggih dan rumit.”® Al-Quran tidak lain adalah
peringatan bagi seluruh umat manusia (bangsa-bangsa). Al-Qur’an dalam bahasa
aslinya arab mempunyai daya tarik sendiri dan keindahan yang deduktif,
didapatkan dalam gayanya yang singkat tapi cemerlang, bertenaga ekspresif,

berenergi ekslosif dan bermakna kata-demi kata.

Dalam belajar mambaca Al-Qur’an terdapat metode belajar yang variatif
karena belajar membaca Al-Qur'an bukan hanya sekedar mengenalkan huruf-
huruf arab beserta pemarkah (syakal) yang meneyertainya, akan tetapi harus juga

mengenal segala aspek yang terkait denganya.

Dengan demikian al-Qur’an dapat dibaca sebagaimana mestinya, yakni
sesuai dengan kaidah dan aturan-aturan yang berlaku, sehingga ketika anak didik
selesai mempelajari materi-materi tersebut, maka dapat dipastikan mereka mampu
membaca seluruh ayat-ayat al-Qur’an dengan baik dan benar.'® Al-Qur’an telah
mengantisipasi ilmu-ilmu pengeta_huan modern, Al-Qur’an mendahului ilmu-ilmu
pengetahuan modern.'” Metode tematik membuat tafsir Al-Qur’an selalu dinamis
sesuai dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan image di dalam benak
pembaca dan pendengarnya bahwa Al-Qur'an selalu mengayomi dan

membimbing kehidupan di muka bumi ini pada semua lapisan dan strata sosial.'®

= Kencana safi’Lop.cit hlm.1.
' Samsul Ulum, fog,cip.,hlm.80.

2 Jensen Diskusi tafsir Al-Qur’an modern(Yogyakarta; tiara wacana, 1997).hlm.55.
Nashruddm,Metode]og: penafsian al-Qur ‘an(Y ogyakarta;pustaka belajar press,2000).him.167.
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“Dari Ibnu abbas ia berkata : Barang siapa mendengarkan satu ayat Al-Qur’an

maka baginya cahaya. (Ad-Darimy :II/444)19

Allah mengajak seluruh umat manusia untuk berjalan di jalan yang benar,
namun Allah hanya memberikan jalan yang benar ini kepada siapa yang beriman
kepadanya.” Al-Qur'an memandang segenap perbuatan manusia, baik dalam

urusan pribadi maupun kolektif, dibawah titipan Allah swt.?!

Al-Qur'an meupakan mukzizat Nabi Muhammad saw yang terpelihara
(kemurnianya dan keaslianya) sampai akhir zaman, dan Allah Swt tidak akan

menurunkan kitab maupun rosul sesudahnya.?

dilakukan pada waktu ba’da magrib, tepatnya setalah jama’ah sholat magrib
selesai, anak-anak santri langsung mengambil Al-Qur’an atau Qiro’ati nya masing
masing, sctelah itu anak-anak santri menyiapkan diri untuk mengaji al-Qur'an
menghadap kepada ustadz/ kyai yang mana sudah dibagi per kelompok setiap
santri, pembelajaran al-Qur’an dilakukan secara binader, santri membaca al-
Qur’an sedangakan ustadznya menyimak, apabila terdapat kekeliruan ustadz yang
bertugas menyimak memberikan tanda supaya di ulangi lagi, tanda itu biasanya
berupa ketukan atau isyarat-isyarat tertentu. Pembelajaran Al-Qur’an di Pondok

Pesantren Modern Al-Qur’an bertempat di mushola Pondok Pesantren, apabila

9 Zainul Muttaqin,Keutamaan-keutamaan Al-Qur ‘an...(Semarang; Toha Putra, 1 993),him.27

* Harun yahya, Mesinterpretasi terhadap Al-Quran(Jakarta; robbani press,2003).hlm. 10,

! Miftahul huda, Al-Qur’an dalam prespektif etika dan hokum (Yogyakarta; Teras press, 2009)
hlm.iii.

® Nor hadiJus ‘Amma cara mudah membaca dan memahami Al-Qur’an(Jakarta;Erlangga
press,2014) him 3.




anak-anak santri selesai mengaji, santri-santri di beri kebebasan untuk melakukan

aktifitas lain.

Di Pondok Pesantren Pesantren Modern Al-Qur’an sebagian yang di beri
tugas untuk menyimak Al-Qur’an ada sebagian dari santri-santri itu sendiri, Santri
yang sudah fasih di dalam membaca al-Qur’an di berikan mandat oleh pengasuh

Pondok untuk menyimak santri-santri yang masih junior.

Di dalam kedisiplinan santri-santri ketika pembelajaran al-Qur’an ustadz
yang bertugas menyimak diberikan absensi santri, apabila terdapat santri yang
tidak mengaji akan dapat terkontrol dan dari pesantren memberikan hukuman
kepada santri-santri yang tidak disiplin di dalam mengaji, baik itu berupa teguran
dulu maupun sanksi yang di berikan kepada anak-anak santri yang tidak mengaji

tanpa keterangan dari ketua regu.

Di era globalisasi ini sangatlah penting anak-anak kita untuk diberikan
suport dan dorongan motifasi di dalam belajar mengaji al-Qur’an itu sangatlah
perlu, karena mau atau tidak dengan pergantian zaman yang modern apabila
pondasi agama dan akidah kurang, dampaknya bisa memberikan pengaruh
negatife, semisal anak-anak tidak mau mengaji atau melakukan ibadah mereka
lebih suka bermain HP, game on-line maupun hiburan-hiburan lainya. Untuk
menyikapi itu semua marilah kita bangun pondasi keagamaan anak-anak kita
dengan baik, diharapkan kelak anak-anak kiat menjadi seorang insan yang
berakhlak baik, patuh pada kedua orang tua dan memegang teguh agama Islam

yang mana Islam adalah rohmatan lil’alamin.




B. RUMUSAN MASALAH:

1. Bagaimanakan kedisiplinan santri dalam belajaran Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan

2. Bagaimanakah penguasaan membaca Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren
Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan

3. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat kedisiplinan santri dalam
belajar Al-Qur'an dan Implikasinya terhadap penguasaan membaca Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kedisiplinan santri dalam belajar Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.

2. Untuk mengetahui penguasaan membaca Al-Quran santri di Pondok
Pesantren Modermn Al-Qur’an Buaran Pekalongan.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam belajar al-
Qur’an dan Implikasinya terhadap penguasaan membaca al-Qur’an di

Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.
D. KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu secara teoritis dan

prakmatis.




1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah keilmuan
terutama dalam ilmu pendidikan dan pengajaran pembelajaran Al-Qur’an.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang bermangfaat
bagi santri-santri, pengasuh, ustadz maupun ustazah dalam upaya untuk
meningkatkan kedisiplinan santri dalam membaca Al-Quran serta
implementasi terhadap penguasaan membaca Al-Quran di Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.

2. Secara Praktis
2. Memberi sumbangan informasi bagi para orang tua, pengasuh. ustadz
maupun ustazah untuk lebih memperhatikan, meningkatkan kedisiplinan
santri dalam membaca Al-Quran serta implementasi terhadap penguasaan
membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran.
b. Sebagai motifasi dan pemacu anak-anak untuk terus belajar dikala muda.
E. Tinjauan Pustaka.

1. Analisis Teoritis.

Bernhard menyatakan bahwa tujuan disiplin diri adalah mengupayakan
pengembangan minat anak dan mengembangkan anak menjadi manusia yang
Dewantara menyatakan esensi Pendidikan merupakan tanggung jawab orang tua,

sedangkan sekolahan hanya berpartisipasi, karena produk utama pendidikan
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adalah disiplin diri maka pendidikan keluarga secara esensial adalah meletakkan

dasar-dasar disiplin diri untuk dimiliki dan dikembangkan oleh anak.”

Colvin menyajikan kasus mengenai perlunya sekolahan sekolahan umum
mengambil pendekatan disiplin sekolah dengan cara yang berbeda-beda, disiplin

sekolah sebagian besar berdasarka ukuran ukuran hukum dan reakfif.

Pada dasarnya peraturan ditetapkan dan para pelanggar peraturan ditanggapi

dengan konsekuensi konsekuensi negatif yang ditetapkan sebelumnya. “

Menurut Qurish shihab, Al-Qur'an menuntut manusia dengan redaksi-
redaksi yang sangat jelas melalui tahapan-tahapan pemikiran yang sistematis,
sehingga pada akhirnya manusia dapat menemukan sendiri kebenaran yang
kepada umat manusia merupakan sajian pesaan-pesan ilahiyah yang dapat
dibuktikan kebenaranya dengan berbagai macam argument yang dipaparkanya

atas yang dapat dibuktikan manusia melalui kekuatan aka]n‘ya.25

pemahaman kepada malaikat jibril mengenai kalam firman-Nya pada saat berada
di langit, penjelasan al-Zarkawi tersebut mengenai ungkapan “Allah mengajarinya
cara membaca” memberi ruang spekulasi yang luas bagi ulama-ulama al-Qur’an

bahwa al-Qur’an yang di bawa malaikat jibril, apakah berupa teks, bentuk dan

»Shohib, log,cip.,hlm.5.
2% gpandi lapian, fog.cip.,hlm.9.
5 Abd. Rohman,log,cip.,hlm.12
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isinya yang kemudian Rasullush mengemasnya dengan menggunakan bahasa

Arab.?¢

Basyar bin as-Sura mengatakan” ayat Al-Qur'an itu scperti buah kurma ;
setiap kali kamu mengunyahnya maka terasa manis akan terasa.”’ Ahmad toha
dalam makalahnya mensinyalicr bahwa dalam Al-Qur’an terdapat konteks
memiliki kesamaan dengan kosakata yang digunakan masyarakat umum saat itu,
sehingga polo-pola kalimat yang digunakan dalam proses pewahyuan tersebut
tidak jauh berbeda dengan pola kalimat yang digunakan masyarakat, Abdullah
Darraz menuturkan apabila anda membaca al-Qur’an, maknanya akan jelas
dihadapan anda. Tepati bila anda membacanya sekali lagi, anda akan menemukan

: ) 28
pula makna-makna lain yang berbeda dengan makna sebelumiiya.

Menurut Nasr Hamid Abu Zaid berdasarkan penjelasan ayat diatas,
komunikasi Allah swt dengan hambanya (manusia) memiliki tiga cara : a.
Komunikasi langsung, dapat dilakukan Allah terhadap hambanya dengan melalui
penglihatan, Istilah Ilham seperti proses komunikasi atau pewahyuan terhadap ibu
Nabi Musa. b) Komunikasi tidak langsung, dalam komunikasi tidak langsung ini
Allah dalam mengkoemunikasikan pesan ilahiyah Nya melalui seerang utusan,

dengan izin Allah apa yang dia kehendaki-Nya.

Abdullah Darrasz seorang ahli tafsir terkenal, mengibaratkan al-Qur’an

sebagai “intan” yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda dengan

26 Abd. Rohman,log,cip.,hlm.46
%7 Sahiron syamsudin,op.cit. hlm.13.
2 Sahiron, living Qur an dan hadis(Yogyakarta; Teras press, 2007).him.26.




12

apa yang terpancar dari sudut lain. Dari manapun orang melihatnya, dia akan
mendapatkan cahaya tersendiri yang berbeda-beda. Boleh jadi cahaya yang dilihat
oleh orang lain di sebuah sudut lebih banyak cahaya yang kita dapat dari sudut

Qu.r’zsm.29

Imam Al-Ghazali dalam Thya Ulmuddin, menerangakan setiap huruf kalam
Allah swt. yang hakikatnya terjaga di lauh mahfuzh adalah lebih besar dari bukit
Qaf. Dan apabila para malaikat berkumpul untuk mengangkat satu huruf saja dari
al-Qur’an, niscaya mereka tidak akan sanggup kecuali malaikan isrofil a.s, yang
menjaga lauh mahfuzh dan pernah ikut mengangkatnya, Tapi, terangkatnya pun
tak lain karena izin dan rahmat Allah swt, bukan karena kekuatan dan

P 1. 30

KEsanggupan iercka.

Tujuan dari kedisiplinan diri adalah mengupayakan pengembangan minat
anak dan mengembangkan anak menjadi manusia yang baik, sesuai aturan yang
berlaku di kalangan tempat terscbut dan menjadikan seseorang menjadi ta’at pada
aturan-aturan yang sudah disepakati dan kedisiplinan sangat perlu diterapkan

kepada anak didik harapanya mereka menjadi manusia yang ta’at pada peraturan.

Dengan sering membaca Al-Qur’an maka seseorang tersebut terlihat
bercahaya dan berseri-seri pada raut wajahnya, karena nur terpancar di dalam
hatinya sehingga menjadikanya terlihat bercahaya dan seseorang tersebut marasa

tenang hatinya tidak merasa cemas maupun was-wasan.

* Didik Suharyo,log,cip.,hlm.7.
 Halim ambiya,op.cit, 25.
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2. Penelitian yang Relevan.

Tela’ah skripsi yang digunakan adalah skripsi yang ditulis Iswati NIM
232108120 Jurusan PAI Fakulitas Tarbiah STAIN Pekalongan tentang “
KEPEDULIAN ORANG TUA TERHADAP KEDISIPLINAN ANAK
DALAM MELAKSANAKAN SHOLAT LIMA WAKTU DI DESA
PAMUTIH KEC. ULU JAMBI KAB. PEMALANG
Rumusan yang dibahas dalam penelitian ini ialah meliputi kepedulian orang tua

terhadap anak, terutama dalam hal keagamaan, penting sekali bagi

penuh dari orang tua, mereka akan tumbuh dan berkembang dengan baik.

Bentuk kedisiplin anak dalam melaksanakan sholat lima waktu antara lain :
syarat dan rukun sholat, dapat membaca bacaan dengan baik.*!

Sedangkan tela’ah skripsi yang lain adalah Chaeroni NIM 232308212
Jurusan PAI Fakulitas Tarbiah STAIN Pekalongan tentang “ KORELASI
PENERAPAN TATA TERTIB SEKOLAH TERHADAP PERILAKU
KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SD NEGERI PRETEK 02
PECALUNGAN BATANG.

Penerapan tata tertib sekolah di SD Negeri Pretek 02 Pecalungan Batang dengan
nilai skor yang dominan 66-72 dengan prosentase 46,6 % dan nilai rata-rata 66

termasuk kategori baik. Perilaku kedisiplinan peserta didik di 8D Negeri Pretek

31 Jswati, Tarbiah,NIM 232108120,”Kepedulian Orang tua terhadap kedisiplinan anak dalam
melaksanakan sholat lima waktu di desa pamutih Kec. Ulu jambi Kab. Pemalang
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02 Pecalungan Batang dinilai skore yang dominan 62-67 dengan prosentase
40 % dengan nilai rata-rata 67 termasuk dalam kategori cukup.’ ;

Tela’ah selanjutnya skripsi karya Naila Syarifah NIM 23203154 dalam

PRESTASI BELAJAR SISWA SD NEGERI BONDANSARI 01
PEKALONGAN”
Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiplinan Siswa SD Negeri

Bondansari berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.>

3. Kerangka berfikir
Kerangka berfikir berisi gambaran pola hubungan antar variabel atau
kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah yang akan

S i .. ‘e . 34
diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan

‘ v

' Peserta didik ' Penerapan kedisiplinan " Implementasi
membaca Al-Qur'an

|

Diharapkan di dalam kedisiplinan membaca Al-Qur’an tercipta suatu

kondisi vang terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku yang

*? Chaeroni, Tarbiah,NIM 232308212, ” Korelasi Penerapan tata tertib sekolah terhadap perilaku
kedisiplinan peserta didik di SD Negeri Pretek 02 Pecalungan Batang

3 Naila Syarifah, Tarbiah,NIM 23203154 Pengaruh kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar
siswa di SD Negeri Bondansari 01 Pekalongan.

* Moh. Muslih, pedoman penulisan skripsi.... (Pekalongan;stain press,2013}.him.15.
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menunjukkan nilai-nilai keta’atan, kepatuhan, kesctiaan, keteraturan dan
ketertiban. Kedisiplinan di dalam proses pendidikan sangatlah perlu karena bukan
hanya menjaga kondisi suatu belajar dan menjaga berjalan dengan lancar, tetapi
Jjuga untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap santri-santri di Pondok

Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran.

Di dalam kedisiplinan membaca al-Qur’an peserta didik akan tergambar
dari tinggi rendahnya keta’atan, kepatuhan santri-santri di dalam belajar mengaji,
apakah keinginanya besar untuk mendalaminya atau apakah hanya sekedar
mengikuti ketentuan yang sudah ada untuk mengaji, yang pastinya hasilnya
berbeda satu orang dengan orang lain lebih-lebih akan terlihat implemantasi dari
pada berdisiplin belajar mengaji, apakah disiplin juga aktifitas-aktifitas lainnya

yang mana penulis akan melakukan penelitiaan lebih detail dan mendalam lagi.

F. Metode Penelitian

1. Desain dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

kualitatif, pendekatan kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami
fenomena dalam seting dan konteks natural ( bukan di dalam laboratorium).*®
Penelitian merupakan suatu kegiatan (iimiah) yang ditempuh melalui serangkaian
proses yang sangat panjang. Dalam konteks ilmu sosial, kegiatan penelitian

munculnya fenomena tertentu.*®

>* Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif dasar-dasar (Jakarta: indeks, 2012),hlm.1.
 Burhan Bungil, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT rajagrafindo, 2011),hlm.75.
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b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) penelitian
lapangan adalah penelitian yang dilakukan dalam kancah atau tempat terjadinya
gejala-gejala yang diselidiki.>” Penelitian dewasa ini berarti pencarian teori,
pengujian teori, atau pemecahan permasalahan, ini berarti bahwa masalah itu telah
ada dan telah diketahui bahwa pemecahan masalah tersebut sangat diperlukan.
Masalah ini bukanlah suatu masalah yang biasa dalam arti bahwa pemecahanya
bisa didapatkan langsung.®® Disini peneliti akan melakukan penelitian di Pondok

Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran yang berada di kota Pekalongan.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ialah subjek dari mana data di peroleh.*’
Untuk mendapatkan data yang dipergunakan peneliti mempunyai sumber data

yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder :
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh langsung
dari objek penelitian dengan menggunakan metode pengambilan data. Adapun
yang menjadi sumber data primer adalah penelitian ini adalah anak-anak santri

Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran.

*7 Suharsimi arikunto, Proses penelitian Suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta 1992)
,hlm.15.

*® Sudaryono, Pengembangan instrument penelitian pendidikan, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2013)
.him. 1,

* Suharsimi arikunto ,log.cit.;hlm.129.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pengumpulan
data yang diperoleh melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat
study dokumentasi berupa penela’ah terhadap dokumen pribadi, resmi
kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan yang memiliki relevansi dengan
fokus permasalahan penelitian.40 Selain sumber data utama dan buku-buku
penunjang yang berhubungan dengan penelitian ini antara lain: Buku catatan,
arsip atau catatan tentang kepribadian anak-anak dan dokumen-dokumen lain
yang berkaitan dengan guru-guru pengajar anak di Pondok Pesantren Pesantren

Modern Al-Qur’an Buaran.
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang dipergunakan untuk memperoleh data
yang objektif dan valid, Metode pengumpulan data merupakan suat hal yang
penting dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh
bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan informasi yang dapat

dipercaya.*' maka penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu:

40 [skanadar, Metode penelitian pendidikan social (Jakarta : GP Press,2008),hlm.77.
41 5
Sudaryono, log, cip.,hlm.29.
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a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengamatan dan pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat sistematika gejala-gejala yang

diselidiki.*?

Secara luas, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk melakukan
pengukuran.43 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang diamati
secara langsung yang berkaitan dengan kedisiplinan santri dalam pembelajaran

Al-Qur’an di Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran.
b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menyelidiki
benda-benda tertulis yang berhubungan dengan dokumen, baik -daiam'bentuk buku
harian, buku catatan, daftar pertanyaan, alat potret, peta, alat perekam suara, buku
gambar.44 Untuk memahami suatu objek atau kasus tertentu berdasarkan pada
gambaran situasi sosial pada waktu kasus itu muncul dan gambaran reaksi sosial
terhadap kasus tertentu’® Dokumen dalam studi kasus digunakan untuk
mendukung dan menambah bukti yang diperoleh dari sumber lain misalnya

kebenaran data hasil wawancara.*s

_santri dalam pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an

42 Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Angkasa, 2013), him.70.

 Irawan Soehartono, Metode penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdaka, 1995),hlm.67.

% Hadi Sabari Yusuf, Metode Penelitian wilayah kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Belajar
,2010), hlm.382.

45 Burhan Bungil, op.cit.,hlm.143.

46 Wina sanjaya, Penelitian pendidikan jens, metode dan prosedur (Jakarta: kencana group, 2013),
him.74.
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organisasi sekolah, keadaan guru/santri-santri, sarana dan prasarana, dan data-data

lain yang diperlukan dalam penelitian ini.

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bartahap muka mendengarkan

secara langsung.

informansi-informasi atau kcterangfm‘ketera.ngan.'ﬂ Dalam pedoman wawancara,
karena pertanyaan akan disampaiakan secara lisan oleh pewawancara, masing-
masing item/ pertanyaan kadang-kadang tidak perlu diformulasikan dalam bentuk
sebush pertanyaan lengkap. Sedangkan dalam wawancara dalam konteks study
kasusus, lazimnya dituntut suatu wawaneara mendalam (indepth interviewing)
dituntut banyak pelacakan (probing) guna mendapatkan kata yang lebih dalam,
utuh dan rinci.*® Wawancara dapat dilakukan kepada setiap individu tanpa dibatasi

oleh faktor usia maupun kemampuan membaca,*

Dalam objek ini yang menjadi sumber data atau objek penelitian yang

diwawancarai adalah santri-santri Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran.

*" Hadi Sabari Yusuf ,/og.cit., hal 70.
* Sanapiah Faisal, Format-format penelitian social (Jakarta: PT raja grafindo persada, 1989)

Jhlm. 134.
% Y Mohammad Ali. Strategi penelitian pendidikan, (Bandung; Angkasa press, 1993),hlm.65.
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d. Teknis Analisis Data.

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah data
terkumpul.’® Upaya mencari data merata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara dan lainya untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus
yang diteliti dan menyajikanya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut maka analisis perlu dilanjutkan dengan

mencari makna (meaning).
Langkah-langkah analisa di lapangan disebutkan oleh Bogdan

I. Usaha mempersempit fokus study. 2) Tetapkan id study anda. 3)
Mengembangkan secara terus menerus pertanyaan analitik. 4) Tuliskan komentar
penelitian sendiri. 4) Penjajakan ide dan tema penelitian pada subjek responden
sebagai analisis penjajakan. 5) Membaca kembali keputusan yang relevan selama

dilapangan.®

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
dekriptif kualitatif. Peneliti kualitatif menganggap bahwa realita adalah bentuk
pikiran manusia, segala sesuatu yang melibatkan manusia akan bersifat kompleks
dan multi media apabila jika melibatkan sekelompok manusia dan interaksi.
Komplek tersebut sangat sulit diukur dan direduksi ke dalam angka-angka
statistik.”> Galturmenye (1967) menyebut adanya 3 bentuk data yang penting,

yaitu : (1) unit analisis, (2) variabel (3) nilai. Data ilmu sosial diperoleh bila

2 Iskandar, Metode ,_r:renelitian pendidikan social, (Jakarta; GP Press, 2008),him.178.

' Noeng Mubhadjir, Metode Penelitian Kualitatif pendekatan positivisik, rasionalistik,
phenomenologik, dan realism metaphisik tela’ah study teks dan penelitian agama (Yogyakarta;
ET Bayu Indra Grafika. 1998).hal 105.

? Ibid, hlm.1
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ilmuawan dalam bidang pendidikan dan sosial mencatat fakta-fakta atau
mempunyai fakta-fakta bagi dirinya tentang beberapa bagian dari realita sosial,
Biasanya dikatakan bahwa data harus mempunyai referensi yang terletak di luar

ilmuwan itu sendiri.>

memahami hasil analisis, pemaknaan atau penafsiran hasil analisis bertujuan
untuk manarik kesimpulan penelitian itu. Hasil penafsiran merupakan jawaban
dari masalah kedisiplinan santri dalam belajar Al-Qur’an dan Implikasinya
terhadap penguasaan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-

Qur’an Buaran.

G. Sistematika Penulis Skripsi

Untuk memberi gambaran secara umum dan mempermudah pembahasan penulis

menyajikan skripsi dalam beberapa bab yaitu :

BAB 1 Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah , Perumusan
masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, Tinjauan pustaka,

Metodelogi penelitian dan Sistematika penulisan skripsi.

BAB 11 Kedisiplinan Santri dan Pembelajaran Al-Qur’an. a) Kedisiplinan santri :
meliputi pengertian kedisiplinan, jenis-jenis kedisiplinan, dasar-dasar
kedisiplinan, penerapan kedisiplinan b) Pembelajaran Al-Qur'an :
meliputi pengertian Al-Qur’an, metode pembelajaran Al-Qur’an, etika

dalam membaca al-Qur’an, karakteristik Al-Qur’an

53 Djunaidi Ghony, Metodelogi penelitian pendidikan (UIN: Malang Press, 2009),him.213.
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Keadaan Pondok Pesaantren Modern Al-Qur’an meliputi: Sejarah
Berdirinya, Letak geografis, Visi dan Misi, Keadaan sarana prasarana di
Pondok Pesaantren Modern Al-Qur’an Pekalongan. b) Kedisiplinan santri-
santri dalam belajar Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an
Pekalongan meliputi aspek ustadz, aspek metode, aspek materi, aspek

santri.

BAB IV Analisis Kedisiplinan Santri dalam belajar al-Qur’an dan Implikasinya
terhadap penguasaan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern
Al-Quran Pekalongan meliputi : a) Analisis kedisiplinan santri dalam
belajar Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modem Al-Qur’an Pekalongan. b)
Analis penguasaan membaca Al-Qui’an santri di Pondok Pesantren Al-
Quran Pekalongan. ¢) Analisis faktor pendukung dan penghambat
kedisiplinan santri dalam belajar Al-Qur'an dan Implikasinya terhadap

penguasaan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an

Pekalongan.
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BABV
PENUTUP

A.SIMPULAN

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut;

1. Kedisiplinan Santri di Pondok Pesaantren Modern Al-Qur’an Buaran dalam
kategori cukup baik, itu bisa dilihat pada tabel 1 yang menunjukkan keaktifan
santri baik itu santri baru maupun santri yang sudah lama.

2. Penguasaan al-Qur'an bagi santri-santri Senior/ lama sudah baik, bisa
memahami tajwid, fashohah dan ibtidaknya sedangkan untuk santri baru perlu
ada penekanan tajwid, fashohah dan ibtidaknya supaya bisa memahami
bagaimana mempraktikkan di dalam membaca al-Qur’an.

3. Faktor yang mendukung pembelajaran al-Qur’an antara lain: Motifasi dari
kedua orang tua, keinginan nyantri dari diri sendiri, motifasi dari teman
sejawat, Peraturan Pondok Pesantren, Motifasi dari Pengasuh Pondok,
motifasi dari ustad-ustadnya, fasilitas yang menghambat antara lain: terlalu
banyak kegiatan diluar Pondok, suara cedal, masih kurang lancar dalam
membaca al-Qur’an, ejekan teman, panjang pendeknya surat, masih
kurangnya pemahaman ilmu tajwid, timbulnya rasa malas, terbenturnya biaya

hidup di Pondok.

Sedangkan Implikasi kedisiplinan santri di dalam penguasaan membaca
Al-Qur’an di Pondok Pesantern Modern al-Qur’an, bahwasanya santri yang

mmempunyai kesadaran disiplin tinggi memiliki hasil yang lebih baik, santri
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tersebut lebih mampu menguasai materi tajwid, fashohah dan ibtidaknya,
sedangakan santri yang memiliki kesadaran kedisiplinan rendah pemahanya
tajwid, fashohahnya dan ibtidaknya masuh dalam tahap kurang atau masih
perlunya pemahaman di dalam pembelajaran, ini bisa dilihat dari tabel yang

ada di atas pada bab 3.
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B. SARAN-SARAN

Dari pengamatan yang sudah diakukan di Pondok Pesantren Modern Al-

Qur’an maka peneliti memberikan suatu suatu sumbangan saran-saran untuk

meningkatkan kedisiplinan di Pondok Pesantren Modern, saran tersebut antara

lain ;

1.

Santri-Santri Pondok Pesantren Modemn Al-Qur'an di haruskan datang

mengaji diniyah sebelum ustadz nya datang.

. Santri-santri diperbolehkan pulang sebulan sekali pada hari kamis/ ketika

Pondok ngaji libur adapun hal-hal lain diluar itu diperbolehkan dengan alasan

yang sangat penting dan harus seizin abah.

. Pembelajaran fashohah/ mahorijul huruf di tambah jam pelajaranya supaya

santri-santri yang bersekolah mendapatkan materi fashohah juga supaya

pendalaman al-Qur’anya lebih matang dan lebih baik.

. Bagi santri-santri baru harus diberikan prioritas lebih di dalam pembelajaran

al-Qur’an mengingat santri-santri baru awam akan implikasi penerapan ilmu

tajwid, fashohah, ibtidak.

. Santri yang bersekolah diharuskan sudah tidur jam 23:00 wib mengingat

paginya harus sekolah dan supaya tidak ngantuk ketika disekolah karena

begadang kemalaman.

_ Diberikan materi tentang kajian menjadi manusia yang disiplin, sehingga

santri-santri menjadi insan yang tertib dan taat pada peraturan.
Perlu adanya evaluasi setiap kali selesai mengajar, tujuanya melihat apakah
materi yang diberikan santri-santri suadah fahamkan atau perlu di ulang lagi

pada materi yang sedang di ajarkan.
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PANDUAN WAWANCARA

1. Pengasuh (Kiai) PP Modern Al-Qur’an Buaran
a. Bagaimana sejarah berdirinya PP Modern Al-Qur’an Buaran?
b. Bagamana Visi & Misi PP Modern Al-Qur’an ?
c. Hambatan apalakah terkait dengan kedisiplinan santri dalam belajar al-
Qur’an?
2. Pengurus PP Modern Al-Qur’an Buaran
a. Kurikulum pendidikan yang dapat meningkatkan Pembelajaran al-Qur’an ?
b. Peraturan Pondok Peantren yang dapat meningkatkan pembelajaran al-
Qur’an?
c. Penanganan santri jika tidak disiplin ?
d. Keteladanan kiai,pengurus, dan guru bagi santri terhadap peraturan Pondok
Modem ?
3. Guru (Ustadz) PP Modern Al-Qur’an Buaran
a. Keteladanan guru bagi santri yang berkaitan dengan pembelajaran al-Qur’an ?
b. Metode guru dalam mengajar al-Qur’an ?
¢. Pandangan guru terhadap potensi yng dimiliki santri terkait pembelajaran al-
Qur’an ?
d. Bentuk evaluasi yang dilakukan guru dalam belajar al-Qur’an ?
e. Pemahaman guru terhadap santri-santrinya dalam belajar al-Qur’an 7
4. Santri PP Modern Al-Qur’an Buaran
a. Motifasi dan tujuan santri belajar al-Qur’an di Ponpes Modern Buaran ?
b. Pandangan santri terhadap kurikulum di Ponpes Modern Buaran ?
c. Pemangfaatan santri terhadap kegiatan tambahan yang ada di PP Modern
Buaran ?

d. Pandangan santri terhadap keteladanan pengasuh, pengurus, dan guru ?
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